BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi mformast sant ini begitu pesat dan telah merambah
ke  bérbngai  sektor  kehidupan,  Perkembangan  terjadi - memungkinkan
berkembangnya suatu cara penvimpanan maupun  pengelolpan datn  secarn
clektronik, teknologi dan informagi vang semakin builk membawa dampak positif
bagi pola perkembangan dan kemajuan di bidang penvimpunan berkas atau arsip
Pengelolasn  dokumen  dengan  menggunckan  sistem vang  berbusis
komputer/elektronik di bidang Kesehatan vang sedang mengadi trend globul adalah
rekam medis elektronik (RME} Pemermtah Indonesin melalui Rencana Strategis
Rementrinn Keschatan Tabin 2020-2024 menvampaikan bahwa salah satu sasaran
strategis vang akan dicapai pemeriah untuk menmgkatkan Ketersedisan fasilitas
pelavanan  kesehatun yang bermutu  melalm sulab satu upavanya  dengan
menvelengearakan digitalisas tekam medis dan rekam medis online (Kemenkes,
2020). RMI: sangat pentmg bagi manajemen untuk mengelola masaloh Kesehatan
kareon menvediakan integritas dan akurasi, juga dapat menjadi solusi untuk
meningkatian efistensi btaya, peningkatan akses dan Kualitns pelayanan di sarana
pelavanan kesehatan (Qureshi dikk. 20012).

RME memiliki manfant bagi tenngn medis vaitu sebagai petunjuk untuk
merencanakan dan  menganalisis sebuah  penyakit. merencanakan sebuah
pengobatan, perawatan dan tmdokan medis vang harus diberikan kepada pasien

serla dapi meningkatkan kualitas pelavanan kesehatan. Manfam RME salah



satunya adalah meningkatkan Kecepatan penvediaan rekam medis dengan medin
clektronik, yang tentumyy juga akan berdampak pada peningkatan efisiensi proses
pelavanan pasien {Wiluu.\:. 2010y Adanva rekam medis elektronik juga akan
mempermudah dalam retrieval informasi pasien (Schoipper dkk, 2008), Kecepatian
mengakses rekam medis elektronik diounjukkan dengan adanva peningkatan
kemudahan dokter dan PP A dalam membaca riwavat kesehatan pasien tanpa harys
menemubkan satu persatu lembar formulir rekam medis secara manual (Octaring
dkk, 2017)

Datam pencrapan RME  banyak sckali tantangan vang harus  dihadapi.
Beberupa  dimtaranya  addlah  kurangnya  delinist  seragam  akan  Konsep
pengembangan teknologl informas), kurangnys penilainn kebutuhan  sebelum
pelaksanaan, adanva kekhawatiran akan terjadinya pelangguran privasi dan kasus
hukum (Wirajava dkle 2020) Kurangnva penilsian dan perencanaan kebutuhan
sehelum proses pelaksamaan penerapan RME sehingga dapat  mengakibatkan
penerapan RME  tidak  berjalan sesuai kebutuhan, Penilajan kesiapan akan
membantu sdentifikasi proses dan skala prioritas, juga membantu pembentukan
fungsi operasional untuk mendokung optimalizasi implementasi RME (Chazisacidi
dkk, 2013 Hal int merupakan langkah vang paling penting terlebth dahulu sebelum
melakukan penerapan RME, Oleh sebab itu perlu dilakukan penilaian kesiapan
sebelum implementasi RME. Penilatan kesinpan hargs menyeluruh meliputs
sumber daya manusia, budaya kerja orgamisasi, tata kelola dan kepemimpinan, dan

mirastruktur (DOQ-TT, 2009).



Dalam melakukan penerapan rekam medis elektronik. rumah sakin perly
menilai kestapan dan perencanann yang jelas dengan tujuan Ketika rekom medis
clektronik sudah diternpkan maka  sistem akan berjalan optimal dan  tidak
menimbulkan masalah pada proses pelavanan kesehatan, Maka dari ity tingkat
kesiapan tumah sakit pady peneropan RME perlu divkur agar bisa dilihat
kekurangan persiapan pada penerapan EME Secarn umum pada saat dilakukan
penerapan rekam medis ¢lektronik terdapat beberapa Kendala yang muncul seperti
vang teradi di RSUD Kota Yogyakarta vang sudah mengembangkan SIMRS
berbasis rekam medis elektronik tetapi belum dimanfaatkan secara optimal karena
tidak adanva perencanann vang jelas (Pratuamia dkk, 2017),

RS Wiving Scjabters Surabayan masih sering mengalami  masalah dalam
kegiatan unit rekam medis dinntaranys catatan medis manual tidak tersimpan
dengan rapi salah letak dalam penvimpanan berkas rekam medis, sering terjadi
keterlambatan pengembalian berkus rekam medis rawat inap, dan data rebam medis
vang disimpan dalam bentule kertos kemungkinan bisa hilong atau rusak. Hal i
jika dibiarkan terus menerus akan menadi penghambat dalam pelayanan rekam
medis dan kualitas rumah sakit. Maka darl itw penerapan RME diharapkan dapat
merminimalisir kendala vang terjadi dan dapat menjadi upava untuk meningkathan
kualitas pelayanan di rumih sakit selinges RS Wivung Sejahiera Surabava ingin
melakukan peralihan dari RM manunl beralih ke RME. Dalum menerapkan RME
ditemulan banvak sekali tantangan vang sedemikian kompleks. Oleh sehab itu

perlunya difakukan penilaiin Kesipan pencrapan RME di RS Wiving Sejabtera



Surabava agar dapat diketahoy kesmpan rumah sakit dimana hal im akan
mendukung optimalisasi pencrapan RME.

Rekam medis  clektromk  merupakan salah satu strategi  dalam  upaya
pemecahan magalih vang ada Perlu sdanya pengukuran kesmpan penerapan RME
aalih satunyva dengan pendekatan Electronte Health Record (EHR) Assesment and
Readiness Starter Assessment oleh Doctor s Office Qrality Information Technology
(DOO-IT) vang sudah dibuar olel MASSPRO 2009 (Muagspro, 2009). Berdusurkan
hal tersebut maka peneliti ingin mengidentifikasi kesiapan penerapan RME di RS
Wivung Se¢jalitera Surabayva dengan mienggunakan metode DOQ-IT (Doctor's
Ciffice Cheality  Information Teehnplogy), DOQ-TT mi memberikan  bantuan
gambaran lelnh rmei dan lebih nudah dalam melakukan penilaian kesiapan
penerapan RME dengan mengukur nspek Kesiapan budava organisasi, tata kelola

kepemimpinan. sumber dava manusia, dan infrastrukiur.



1.2 Identifikasi Penyebab Masalah

Analisis Kesiapan
Pencrapan RME
Berdasarkon
1. RM tidak DOQ-IT
tersjinlp&rl dengin RS Wivung (Roctor's Office
= Sejahtera (Quality
2. RAI salah létak Surabaya ingin Information
. iﬂ:}l:rﬂ‘li::‘:ﬂ peralilian dari RM. 1. Budnyln |
. Keterlam ; an matunl ke RME Organisas:
pengembalian 2, Tata Kelola
RM rawat inap Kepemimpinan
4, Catatan RM bisa 3. Sumber Daya
hilang atau rusak Mamisia
(SN
4. Infrastruktur

Gambar 1, 1 [denlifikasi Penvebab Masalah
Berdasarkan  identifikasi masalah pada Gambar 1.1 di atos, penelits

mengident ifikas: masalah terkan kesmpan penerapan RME di RS Wivung Sejahtera
Surabaya. RS Wivung Sejahtera Surabaya masih sering mengalami masalah dalam
unit rekam medis seperti RM tdak tersimpan dengan rapi, RM salah letak dalam
penymmpanin, keterlambaton pengembahan RM rawat map. RM hilang atau rusalc
Hal-hatl inilah vang menjodi permasalahan schingga RS Wisvung Sejahitera Surabaya
i in melakukan peraliban dart RM moanoal ke RME untuk meminimalisir masaloh-
masalah vang sering terjadi. Namun, sebelum penerspan RME tentunya perlu
dilakukan analisis kesiapan penerapin RME berdisarkan DOQ-IT vang meliputi

budaya organisasi, tatn Keloln kepemimpinan, SDM. don mfrastruktur agor dapat



iy

diketalui kesiapan penerapan RME di RS Wivung Sejahtera Surabava schingga

penerapan RME akan berjalan optimal,

1.3 Batasan Masalah

Setelnh peneliti mengidentifikasi masalah, dengan segala keterbatasan waktu
dan kemampuan vang dimiliki aleh peneliti maka peneliti akan membatasi
penulisan Karva Tulis Hmiah i tentang analigis kesiapan penerapan rekam medis

clekironik (RME) di RS Wivung Sgjuinera Surabuyn.

1.4 Rumusan Muasalah
Berdasarkan latar belakang penelitizn, peneliti merumuskan masalah vaiu
“Bagaimana  Kesiapan Penerapan RME di Rumah Sakt Wivung Scjaltera

Surabaya™

LS Tujuan
L5 Tujuan Umum
Menganalisis Kestapan pencrapan RME di RS Wivung Sejahiera Surabava,
L5.2 Tujuan Khusus
I, Mengidemifikast karakieristik responden penelitian di RS Wivung Sejahtera
Surabava
2. Mengidentifikas: keseloruban kesiapan penerapan RME empat aspek vaitn

budava organmsasi, (aty kelola Kepemimpinan, SDAL dun infrastruktur



3. Mengidentifikast kesiapan penerapan RME herdasarkan aspek budaya kerja
dan organiasi.

4. Mengidemifikast Kesinpan penerapan RME berdasarkan aspek tata kelola
kepemimpinan.

5. Mengidentifikasi kesiapan penerapan RME berdasarkan aspek sumber daya
manisia (SDM ).

6. Mengidentifikasi item pernvataan vang -memiliki persentine-sungut-sinp-dan
belwm-siap-tertinggi pada setiap aspek Kesapan budaya organtsasi, tata keloln
kepemimpinan, SDM. dan infrastruktur

L6 Munfant
1.6.1 Bagi Peneliti
1. Menambah ilmu pengetahuan temtang pengembangan RME
2. Scbagar salah satu syarat untuk menvelesaikan pendidikan program diploma
tiga (D3) Stikes Yayasan Rumah Sakit Dr. Soctomo Surabaya.
L.6.2 Bagi Rumah Sakit

Schagai bahan evaluasi, masukan dan pertimbangan kepada pihak RS Wiyung
Sejahtera Surabava dalam pencrapan RME,
L6.3 Bagi STIKES Yavasan Rumah Sakit Dr, Soctomo Surabaya

|. Sehagai relerensi bagi perpustabaan STIRES Yayasan RS Dr Soetomo
Surabava demi perkembangan lmu rekam medss.

2. Schagai referenss untuk dasar acvan dalam pensembangan penelitian
selanjutnyva dun pengembangan  pengetahuan di bidang  reham  medis

khususnva tentang RME



